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BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Metode Penelitian

Pada dasarnya sebuah penelitian merupakan salah satu cara untuk
mencari jawaban dari pertanyaan yang ingin dipecahkan oleh peneliti.
Sifat dari masalah itulah yang menentukan metode yang digunakan oleh
peneliti untuk menjawab pertanyaan atas penelitian tersebut, salah satu
metode yang dapat digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.

Berdasarkan tujuan penelitian dan permasalahan dalam bab I, maka
dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode penelitian deskriptif
kualitatif. Metode ini merupakan salah satu cara penelitian dengan
menggambarkan serta menginterpretasikan suatu objek sesuai dengan
kenyataan yang ada tanpa harus dilebih-lebihkan. Metode deskriptif ini
bertujuan untuk membuat deskripsi, gambaran, atau lukisan secara
sistematis, dan akurat mengenai fakta-fakta yang didapat. Selain itu,
dengan metode ini peneliti dapat melihat fenomena yang terjadi secara
holistik atau menyeluruh. Penggunaan metode penelitian ini akan
memperlihatkan perkembangan kemampuan membaca pemahaman siswa
yang dapat terlihat dari hasil portofolio siswa tersebut. Portofolio tersebut
akan dideskripsikan sehingga perkembangan anak akan terlihat.
Pendeskripsian memerlukan sebuah metode yang sesuai dengan sifat
penelitian ini. Oleh sebab itu, penelitian ini menggunakan metode
deskriptif kualitatif dalam mendeskripsikan hasil portofolio siswa untuk

mengetahui perkembangan pemahamannya terhadap sebuah bacaan.

B. Desain Penelitian
Sesuai dengan metode penelitian ini yaitu metode deskriptif maka
penelitian ini akan berusaha menggambarkan dan menginterpretasikan
objek sesuai dengan kenyataan atau apa adanya. Penelitian deskriptif pada

umumnya bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis fakta atau
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karakteristik objek atau subjek yang diteliti secara tepat dan akurat sesuai
dengan fakta-fakta yang didapat, begitu pula dengan penelitian ini. Pada
penelitian ini, akan dilaksanakan dalam tiga tahap yaitu persiapan,
pelaksanaan, dan pengolahan data hasil penelitian. Berikut rincian untuk
setiap tahapannya, yaitu:

1. Tahap persiapan

Bagan 3.1
Desain Tahap Persiapan Penelitian
Perkembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa

Berdasarkan Alat Evaluasi Membaca Berbasis Portofolio

Mengumpulkan Menentukan
Merumuskan

informasi dan data manfaat dan
latar mengenai |:> masalah |:> tujuan penelitian

belakang masalah

penelitian U

Menyusun Memilih metode Menentukan
instrumen <j penelitian <j objek
penelitian

2. Tahap pelaksanaan
Bagan 3.2
Desain Tahap Pelaksanaan Penelitian
Perkembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa

Berdasarkan Alat Evaluasi Membaca Berbasis Portofolio

Menghimpun data Menentukan siswa yang akan
berupa cerita pendek |:> membaca cerita pendek dan

dan model portofolio mengisi portofolio

=

Melaksanakan kegiatan

Melaksanakan kegiatan
- . <::| membaca cerita pendek oleh
pengisian portofolio

siswa yang telah ditentukan
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3. Tahap pengolahan hasil penelitian
Bagan 3.3
Desain Tahap Pengolahan Hasil Penelitian
Perkembangan Kemampuan Membaca Pemahaman Siswa

Berdasarkan Alat Evaluasi Membaca Berbasis Portofolio

Menentukan  perkembangan
Menilai hasil analisis kemampuan membaca
portofolio yang telah |::> pemahaman  siswa  sesuai
dituliskan oleh siswa. dengan indikator yang telah
ditetapkan.

C. Populasi dan Sampel

Lokasi yang dipilih untuk melakukan penelitian ini adalah sekolah
menengah pertama yang berada di kota Bandung. Sekolah tersebut adalah
Sekolah Menengah Pertama Negeri 44 Bandung yang berlokasi di jalan
Cimanuk No. 1 Kota Bandung. Sekolah SMP Negeri 44 Bandung
merupakan salah satu sekolah yang memiliki prestasi di kota Bandung.
Sekolah tersebut dipilih dengan berbagai pertimbangan sesuai dengan
kriteria yang dimiliki oleh peneliti yaitu perbandingan jumlah siswa laki-
laki dan perempuan serta kemampuan kognisi siswa yang belajar di
sekolah tersebut.

Sekolah Menengah Pertama Negeri 44 Bandung memiliki jumlah siswa
yang cukup proporsional. Hal tersebut terlihat dari perbandingan jumlah
siswa laki-laki dan perempuan yang belajar di sekolah tersebut. Selain itu,
pemilihan populasi ditentukan juga oleh tingkat kognisi siswa yang belajar
di SMP Negeri 44 Bandung. Kemampuan kognisi yang dimiliki oleh siswa
sekolah tersebut sangat beragam sehingga cocok digunakan untuk

penelitian.
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini merupakan salah satu
kelas yang terdapat di SMP Negeri 44 Bandung. Kelas tersebut adalah
kelas VIII H yang terdiri atas 15 siswa perempuan dan 17 siswa laki-laki.
Penentuan sampel tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik
purposive sampling. Teknik tersebut menjadikan beberapa hal untuk
menentukan sampel yang akan diteliti. Pengambilan sampel tersebut
didasarkan oleh beberapa hal yaitu jumlah siswa dalam kelas serta tingkat
kognisi di dalam kelas tersebut. Perbandingan jumlah siswa laki-laki dan
perempuan akan memperlihatkan perkembangan siswa yang berlain jenis
kelamin. Selain itu, jenjang kognisi yang beragam akan memperlihatkan
keragaman perkembangan kemampuan memahami bacaan. Oleh sebab itu,
penelitian ini memilih kelas VIII H untuk dijadikan sampel dalam

mengetahui perkembangan kemampuan membaca pemahaman siswa

D. Definisi Operasional

Skripsi yang berjudul “Perkembangan Kemampuan Membaca
Pemahaman Siswa Berdasarkan Alat Evaluasi Membaca Berbasis
Portofolio” memiliki dua fokus yaitu perkembangan kemampuan
membaca pemahaman dan alat evaluasi membaca berbasis portofolio.

Secara operasional, membaca pemahaman merupakan kegiatan
membaca yang bertujuan untuk mencari dan memperoleh informasi yang
mencakup isi dan makna bacaan. Dalam memahami sebuah karya sastra,
kemampuan membaca pemahaman sastra dititik beratkan pada
pemahaman pola-pola fiksi yang berarti pembaca memahami unsur-unsur
karya sastra dalam suatu bacaan. Melalui kegitan ini siswa membangun
pengetahuannya yang lebih kompleks. Oleh sebab itu, membaca
pemahaman merupakan kegiatan yang berkelanjutan dan perlu pembinaan
secara berkala.

Selain itu, secara operasional alat evaluasi membaca merupakan
instrumen yang digunakan dalam pelaksanaan evaluasi pembelajaran

untuk mengetahui perkembangan kemampuan siswa dalam memahami
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bacaan. Sementara itu, alat evaluasi membaca berbasis portofolio
merupakan salah satu jenis alat evaluasi berbasis kelas yang terdiri dari

kumpulan hasil karya siswa.

E. Instrumen Penelitian

Instrumen di dalam penelitian kualitatif adalah peneliti sendiri. Peneliti
memiliki peran penting dalam hal penetapan fokus penelitian, pemilihan
informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data, dan membuat kesimpulan
atas temuan tersebut. Namun, setelah fokus penelitian menjadi jelas maka
akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana sehingga mampu
melengkapi data. Dokumentasi berupa portofolio digunakan oleh peneliti
untuk melaksanakan penelitian ini.

Peneliti menggunakan tiga teks cerita pendek yang harus dibaca oleh
siswa. Cerita pendek tersebut dipilih sesuai dengan kehidupan subjek
penelitian ini yaitu siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Berikut ini

daftar teks cerita pendek yang digunakan dalam penelitian ini:

Tabel 3.1
Daftar Cerita Pendek
No Judul Penulis
1 | Tak Ada Mawar Yang Tak Berduri Livia Ervita

2 | Perlombaan Cerdas Cermat Antar Sekolah M. Syifa

3 | Tak Pernah Ku Sangka Ayu Hardini

Peneliti menggunakan lembar format portofolio yang akan diisi
langsung oleh siswa. Lembar tersebut berisi tentang identitas cerita pendek
yang dibaca, serta unsur intrinsik cerita pendek berupa tema, alur,
penokohan, dan latar atau setting dari cerita pendek tersebut. Selain itu,
dalam format juga terdapat kolom untuk menuliskan sinopsis sehingga
peneliti dapat mengetahui tingkat pemahaman siswa tersebut terhadap
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cerita pendek yang dibacanya. Berikut format portofolio yang digunakan
dalam penelitian ini.
Tabel 3.2
PORTOFOLIO MEMBACA

NAMA
KELAS
Analisis
Identitas Cerpen Latar atau
Tema Alur Penokohan )
Setting
Sinopsis

F. Prosedur Penelitian
Penelitian ini terdiri atas tiga tahap yaitu tahap persiapan, tahap
pelaksanaan, dan terakhir adalah tahap pengolahan hasil penelitian. Setiap
tahapan memiliki tujuan atau manfaatnya. Berikut ini penjelasan prosedur

penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu:

Tahap persiapan
1. Identifikasi dan perumusan masalah
Penelitian ini diawali dengan mengidentifikasi masalah yang terjadi
di lapangan. Harapan yang tidak sesuai dengan kenyataan di lapangan
memunculkan masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini.
Identifikasi masalah yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan
pengamatan yang dilakukan peneliti terhadap evaluasi membaca yang

diberikan oleh guru kepada siswanya.
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Merumuskan masalah
Merumuskan masalah merupakan tahap selanjutnya setelah
masalah teridentifikasi. Perumusan masalah ini akan dijadikan sebagai

patokan dalam menganalisis data hasil penelitian.

Menentukan manfaat

Sebuah penelitian memiliki manfaat yang hendak dicapai sesuai
dengan hasil yang didapatkan selama penelitian berlangsung.
Menentukan manfaat merupakan salah satu langkah yang harus
ditempuh sehingga penelitian ini akan menghasilkan data yang tepat

guna.

Menentukan objek penelitian

Objek penelitian memiliki peran yang penting. Pemilihan objek
penelitian ini didasarkan pada tingkat psikologis siswa serta materi
yang didapatkan dalam pembelajaran. Oleh sebab itu, objek dalam
penelitian ini tertuju pada siswa Sekolah Menengah Pertama atau SMP

khususnya kelas VIII.

Memilih metode penelitian

Pemilihan metode penelitian tidak akan pernah terlepas dari sebuah
penelitian. Begitu pun dalam penelitian ini, pemilihan metode
penelitian sangat penting dilakukan. Metode deskriptif kualitatif dipilih
dengan pertimbangan metode ini sesuai dengan rumusan masalah dan
tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini. Metode deskriptif
kualitatif akan menjelaskan dengan apa adanya atau sesuai dengan

hasil penelitian yang didapatkan selama penelitian berlangsung.

Penyusunan instrumen penelitian

Tri Rahayu, 2015

PERKEMBANGAN KEMAMPUAN MEMBACA PEMAHAMAN SISWA BERDASARKAN ALAT EVALUASI
MEMBACA BERBASIS PORTOFOLIO

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



85

Instrumen penelitian akan digunakan sebagai alat dalam penelitian
ini. Keberhasilan instrumen penelitian akan berbanding lurus dengan
keberhasilan sebuah penelitian. Penyusunan instrumen penelitian yang
dilakukan oleh peneliti digunakan untuk mengambil data yang akan

dikumpulkan menjadi sebuah portofolio.

Tahap pelaksanaan
1. Menghimpun data berupa cerita pendek dan model portofolio
Pengumpulan data berupa cerita pendek atau cerpen disesuaikan

dengan objek yang akan digunakan sebagai subjek penelitian yaitu
siswa SMP sehingga cerpen yang dihimpun pun disesuaikan dengan
siswa tersebut. Setelah penentuan cerita pendek yang akan dibaca,
langkah selanjutnya yaitu menentukan model yang akan digunakan
sebagai portofolio. Penentuan model portofolio membaca ini
disesuaikan dengan teks yang harus dibaca siswa yaitu teks cerita
pendek.

2. Penentuan siswa atau objek penelitian
Setelah data berupa cerita pendek terpenuhi maka langkah
selanjutnya yaitu menentukan objek yang akan dijadikan objek
penelitian. Siswa SMP kelas VIII H ditetapkan sebagai objek
penelitian dengan beberapa pertimbangan yaitu perbandingan jumlah
siswa laki-laki dan perempuan serta tingkat kognitif yang beragam.

3. Kegiatan membaca cerita pendek atau cerpen dan mengisi format
portofolio

Kegiatan selanjutnya yaitu membaca cerita pendek atau cerpen

yang dilakukan oleh siswa kelas V11l H. Setelah pembacaan teks cerita

pendek tersebut selesai, siswa mengisi format portofolio yang telah

disediakan oleh peneliti. Format tersebut diisi sesuai dengan petunjuk

yang telah ditetapkan oleh peneliti.
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Tahap pengolahan hasil penelitian
1. Menilai hasil portofolio siswa
Penentuan hasil portofolio siswa didasarkan oleh indikator yang
telah ditetapkan. Indikator tersebut akan memperlihatkan sejauh mana
pemahaman siswa terhadap cerita pendek tersebut. Penilaian yang

dihasilkan tidak berupa angka tetapi sebuah pernyataan.

2. Menentukan perkembangan kemampuan membaca pemahaman
Setelah proses penilaian portofolio siswa, selanjutnya adalah proses
penentuan perkembangan kemampuan membaca pemahaman siswa
sesuai dengan portofolio yang mereka hasilkan. Perkembangan
membaca tersebut ditentukan dengan menggunakan indikator yang
telah ditetapkan

G. Teknik Pengumpulan Data dan Analisis Data
Sebuah penelitian tidak akan terlepas dari pengumpulan data dan
analisis data. Hal itu semua memerlukan teknik yang bisa digunakan untuk
melakukan hal tersebut. Berikut ini penjelasan mengenai teknik

pengumpulan data beserta teknik analisis data yang dilakukan.

1. Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data merupakan salah satu bagian yang
sangat penting dalam sebuah penelitian. Tujuan utama dari sebuah
penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data maka penelitian sulit untuk mendapatkan data yang
memenuhi syarat untuk penelitian tersebut. Begitu pula untuk

penelitian ini, tidak akan terlepas dari teknik pengumpulan data.
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Adapun teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah teknik dokumentasi.

Teknik dokumentasi digunakan dalam mengumpulkan data
dikarenakan teknik tersebut sesuai dengan penelitian yang dilakukan
yaitu penelitian deskriptif. Dokumentasi yang terkumpul berupa
dokumentasi tertulis yaitu hasil karya siswa yang dikumpulkan
menjadi sebuah portofolio. Dengan teknik dokumentasi ini, semua
data akan terkumpul dan selanjutnya akan dideskripsikan oleh peneliti

sesuai dengan dokumentasi tersebut.

2. Teknik Pengolahan Data
Pengolahan data merupakan salah satu tahap penting yang
dilakukan selama penelitian berlangsung. Oleh sebab itu, diperlukan
teknik yang baik untuk mengolah data yang didapat sebelumnya.
Teknik ini digunakan untuk menguraikan beberapa fenomena yang
terjadi di lapangan. Berikut tahapan yang dilakukan dalam pengolahan
data.

1. Tahap pertama

Setiap siswa diberikan sebuah cerita pendek dan lembar format
portofolio yang akan digunakan untuk mengisi semua hal tentang
cerita pendek tersebut. Setiap siswa harus mengisi dengan baik.
Pembacaan dan pengisian portofolio tersebut dilaksanakan selama
tiga kali dengan tiga judul cerita pendek yang berbeda yaitu Tak
Ada Mawar Yang Tak Berduri, Perlombaan Cerdas Cermat Antar
Sekolah, dan Tak Pernah Ku Sangka.

2. Tahap kedua
Tahap kedua dalam penelitian ini adalah pengisian format
portofolio. Pengisian itu dilakukan di sekolah, tetapi bila belum

selesai bisa dikerjakan di rumah sebagai tugas rumah. Pengisian ini
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dilakukan selama tiga kali sesuai dengan jumlah cerita pendek

yang dibaca siswa.

3. Tahap ketiga
Pada tahap ketiga ini peneliti mendeskripsikan hasil karya siswa
yang telah dikumpulkan menjadi sebuah portofolio. Pendeskripsian
tersebut didasarkan pada indikator yang telah ditetapkan sesuai
dengan teori respon terhadap karya sastra yang dikemukakan oleh
Yunus Abidin dalam bukunya Strategi Membaca Teori dan

Pembelajarannya. Berikut indikator yang digunakan.

Tabel 3.3
Indikator Respon Terhadap Karya Sastra

- Mendeskripsikan seluruh elemen cerita
- Ada respon personal terhadap cerita

Sangat baik o _
- Deskripsi cerita detail dan akurat
- Telah mampu menilai keseluruhan cerita
- Mendeskripsikan sebagian besar elemen cerita
) - Ada respons personal terhadap cerita
Baik

- Deskripsi cerita akurat tetapi kurang detail

- Telah mampu menilai sebagian cerita

- Mendeskripsikan sebagian elemen cerita

- Memuat respon terbatas terhadap cerita
Memuaskan | - Deskripsi cerita kurang akurat dan kurang detail
- Menjelaskan perasaan suka tidak suka terhadap

cerita

- Mendeskripsikan sebagian kecil elemen cerita
Perlu - Tidak membuat respon personal terhadap cerita

Bimbingan |- Deskripsi cerita kurang akurat dan kurang detail

- Tidak menyatakan perasaan apapun terhadap
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cerita

Analisis dilakukan dengan menggunakan indikator terhadap respon

karya sastra. Namun, sebelum hal tersebut dilakukan maka peneliti

harus melakukan penilaian terhadap karya yang dihasilkan siswa.

Berikut ini format penilaian yang digunakan untuk mengetahui

perkembangan pemahaman siswa dilihat dari pendeskripsian

elemen cerita dan pendeskirpsian cerita.

Tabel 3.4
Format Penilaian
Penilaian

No | Nama Pertama Kedua Ketiga

B|M i 5 B | M B|M
Keterangan:
SB : Sangat Baik
B : Baik

: Memuaskan

PB : Perlu Bimbingan
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